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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat allah SWT atas limpahan rahmat dan karunianya yang tak
terhingga, sehingga penyusunan RENCARA KERJA (RENJA) Kecamatan Praya Kabupaten
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RENCANA KERJA ini mengacu pada dokumen Rencana Strategis Kecamatan Praya Kabupaten
Lombok Tengah Tahun 2021-2026.

Rencana Kerja (RENJA) Kecamatan Praya memberikan pedoman bagi semua unit kerja, pimpinan
dan staf di lingkungan kantor Camat Praya untuk melaksanakan kegiatan secara akuntabel yang

berorientasi pada peningkatan kerja untuk menajamin keberhasilan program dan kegiatan..

Selanjutnya kami sampaikan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan,
bimbingan serta partisipasi dalam penyusunan Rencana Kerja Kecamatan Praya Kabupaten
Lombok Tengah pada umumnya dan dalam meningkatkan kinerja Kecamatan Praya Kabupaten

Lombok Tengah di masa yang akan datang pada khususnya.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Renja SKPD merupakan dikumen rencana kerja dengan waktu satu tahun yang
disusun oleh SKPD sesuai tugas dan fungsinya guna mengopreasionalkan Rencana
Strategis (RESTRA) SKPD untuk tahun rencana yang dimaksud.
Renja SKPD juga sebuah dokumen rencana resmi daerah yang di persyaratkan untuk
mengarahkan program dan kegiatan pelayanan SKPD, khususnya pembangunan daerah
pada umumnya.

Renja SKPD memiliki fungsi yang sangat fundamental dalam sistem perencanaan
daerah, karena Renja SKPD merupakan produk perencanaan pada unit organisasi
pemerintah terendah dan terkecel. Renja SKPD berhubungan langsung pada pelayanan
masyarakat yang merupakan tujuan utama penyelenggaraan pemerintah daerah .

Kualitas penyusunan Renja SKPD sangat menentukan kualitas pelayanan publik.

Sehingga proses penyusunan Renja SKPD dimulai dengan persiapan penyusunan
Renja SKPD dengan mengumpulkan dan mengolah data dan informasi. Menganalis
gambar pelayanan SKPD untuk menentukan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan
fungsi SKPD sehingga perumusasn tujuan dan sasaran yang di hasilkan berdasarkan review
hasil evaluasi Rnjsa SKPD tahun lalu berdasarkan Renstra SKPD yang di dasarkan pada
penelaahan rancangan awal RKPD. Selanjutnya menjadi perumusan kegiatan prioritas

yang juga didasarkan kepada penelaahan usulan kegiatan masyarakat.
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Prinsip-prinsip di dalam penyusunan rancangan Renja SKPD, adalah sebagai berikut
sebagai berikut :

1) Berpedoman pada Rnstra SKPD dan mengacu pada rancangan awal SKPD

2) Rumusan program/kegiatan didalam Renja SKPD didasarkan atas pertimbangan
urutan urusan pelayanan wajib/pilihan pemerintah daerah yang memerlukan
prioritas penanganan dan pertimbangan pagu indikatif masing-masing SKPD

3) Penyusunan Renja SKPD bukan kegiatan yang berdiri sendiri, melainkan
merupakan rangkaian kegiatan yang simultan dengan menyusun RKPD, serta
merupakan bagian dari rangkaian kegiatan penyusunan APBD

4) Rumusan program/kegiatan di dalam Renja SKPD didasarkan atas urutan urusan
pelayanan wajib/pilihan pemerintah daerah yang memerlukan prioritas penanganan
dan mempertimbangkan pagu indikatif masing-masing SKPD

5) Program dan kegiatan yang direncanakan memuat tolak ukur dan target capaian
kinerja, keluaran, biaya satuan per keluaran, total kebutuhan dana baik untuk

tahunan n dan tahunan n+1.

Keterkaitan Renja SKPD dengan dokumen RKPD dan Renstra RKPD merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat di pisahkan karena di dalam Renja SKPD merupakan
penjabaran dan adanya hubungan keselarasan dengan dokumen daerah yang ada di
atasnya seperti RPJMD, Renstra dan RKPD.

1.2 Landasan Hukum
Dasar Hukum penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Kecamatan Praya Kabupaten

Lombok Tengah Tahun 2026 adalah:
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1. Undang — Undang Nomor 32 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah.

2. Undang — Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional.

3. Peraturan Pemerintan Nomor 58 Tahun 2005 Tentang Pengelolaan Keungan
Daerah.

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 Tentang Pelaksanaan PP
Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, Dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah.

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman
Pengelolaan Keungan Daerah Sebagaimana Telah Di Ubah Dengan Peraturan
Meteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Meteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan
Keungan Daerah.

6. Peraturab Daerah Nomor 6 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan Susunan

Perangkat Daerah Kabupaten Lombok Tengah.

1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud disusunnya Rencana Kerja (RENJA) Kecamatan Praya Kabupaten Lombok
Tengah Tahun 2026 adalah untuk melengkapi Dokumen Perencanaan Satuan Kerja
Perangkat Daerah periode 1 (Satu) tahun yang di mulai pada tanggal 1 Januari 2026 dan
berakhir pada tanggal 31 Desember 2026 serta menggambarkan capaian kerja yang dapat

di transformasikan ke dalam Renja SKPD dan rencana kerja anggaran SKPD.
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Sedangkan tujuan penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Kecamatan Praya Kabupaten
Lombok Tengah, adalah :
1) Mendekripsikan tentang program-program prioritas yang akan dilaksanakan
langsung oleh Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah.
2) Program — program tersebut dapat terlaksana sesuai yang di harapkan dengan

mengkhususkan pada program — program prioritas.
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1.4Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

1.2. Landasan Hukum Penyusunan

1.3. Maksud dan Tujuan

1.4. Sistematika Penulisan

BAB II HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU
2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD tahun lalu dan capaiaan Renstra SKPD
2.2 Analisis Kinerja Pelayanan SKPD

2.3 Isu — isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SAKPD

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

BAB 111 TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja SKPD

BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

BAB V PENUTUP
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BAB 11

HASIL EVALUASI RENJA SKPD TAHUN LALU

2.1 Evaluasi pelaksanaan renja SKPD tahun lalu dan capaian rentra perangkat
daerah

Rencana kerja Renja Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah adalah
penjabaran perencanaan tahunan dari rencana strategi Kecamatan Praya. Tercapai
tidaknya pelaksanaan kegiatan-kegiatan atau program yang telah disusun dapat dilihat
berdasarkan laporan akuntabilitas kinerja pemerintah.

Akuntabilitas merupakan suatu bentuk perwujudan kewajiban untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi
dalam mencapai tujuan-tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, melalui suatu media
pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik.

Terkait dengan hal tersebut rencana kerja Renja Kecamatan Praya Kabupaten
Lombok Tengah ini menyajikan dasar pengukuran kinerja kegiatan dan pengukuran
kinerja sasaran dari hasil apa yang telah diraih atau dilaksanakan oleh kecamatan Praya
selama tahun 2025 dan perkiraan target tahun 2026.

Pada tahun anggaran 2025 Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah telah
melaksanakan kegiatan sesuai tugas pokok dan fungsinya menyelesaikan beberapa
proses perencanaan pembangunan yaitu:

1. Menyusun dokumen perencanaan tahunan yaitu rencana kerja Pembangunan

Daerah rkpd tahun 2025 mulai dari proses musrenbang tingkat desa/kelurahan,

musrenbang tingkat kecamatan dan musrembang tingkat kabupaten.
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2. Menyusun laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintahan lakip tahun 2024
3. Menyusun laporan lkjip Kecamatan Praya tahun 2024
4. Menyusun rencana kerja SKPD Kecamatan Praya

Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan rencana kerja tahun 2025, Pelaksanaan kinerja
Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah ditunjang dengan belanja tidak langsung dan
belanja langsung yang terdiri dari belanja langsung urusan SKPD dan belanja langsung
urusan wajib dan pilihan program.

Program kegiatan yang dilaksanakan oleh kecamatan Praya Kabupaten Lombok
tengah pada tahun 2024 sebanyak 6 program dijabarkan dalam 10 kegiatan dengan alokasi
anggaran pada tahun 2024 sebagai berikut:

Realisasi belanja langsung sebesar Rp.20.508.783.530,- atau sebesar 98,16 % dari
anggaran yaitu Rp.20.892.970.942,- Pagu tersebut di atas adalah juga termasuk Pagu dari

9 Kelurahan yang ada di wilayah kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah .

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Analisis kinerja pelayanan SKPD berupa pengkajian terhadap capaian kinerja
pelayanan SKPD dengan kinerja yang dibutuhkan sesuai dampak yang ditimbulkan atas
kinerja pelayanan tersebut serta mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi untuk
menyusun program dan kegiatan yang akan direncanakan dalam rangka meningkatan
pelayanan SKPD sesuai dengan tugas dan fungsi.

Untuk menganalisis standar kebutuhan pelayanan sendiri dirumuskan indikator untuk

mengukur kinerja pelayanan Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah, hal ini
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dikarenakan tidak ada acuan standar pelayanan minimal SPM yang harus dilaksanakan oleh

kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah.

2.3 Isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi SKPD

Adapun isu-isu strategis Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah sebagai berikut :

1. Pemanfaatan peluang kebijakan penyerahan sebagian kewenangan dari Bupati
Lombok Tengah kepada camat di bidang pemerintahan untuk mendayagunakan
segenap potensi yang ada di wilayah.

Dengan adanya penyerahan sebagian kewenangan Bupati kepada camat maka
camat dengan tetap mendasarkan pada asas kepatuhan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku memiliki posisi yang kuat dan strategis dalam
mendayagunakan segenap potensi yang ada baik potensi kelembagaan pemerintah,
potensi kelembagaan non pemerintah, potensi wilayah, dan potensi masyarakat dalam
mendukung penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi.

2. Optimalisasi partisipasi masyarakat di wilayah kecamatan Praya

Kecamatan harus terus memacu partisipasi masyarakat dalam menyelenggarakan
pembangunan terlebih pada pembangunan peningkatan Renja sesuai rencana kerja
Renja Kecamatan Praya tahun 2025 dalam upaya peningkatan kesejahteraan

masyarakat.

3. Playanan prima
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Kecamatan sebagai salah satu SKPD di Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah
yang menyelenggarakan pelayanan publik maka harus benar-benar mampu
memberikan pelayanan secara Prima kepada masyarakat yaitu pelayanan cepat, akurat,
memiliki legalitas hukum dan tentunya dengan tetap mendasarkan pada prosedur serta
pada tatanan atau aturan yang berlaku.

Dalam penyelenggaraan pelayanan prima tersebut maka diperlukan standar
pelayanan yang secara normatif harus dikomunikasikan dengan masyarakat,
harapannya dengan pelayanan prima akan memunculkan kembali kepercayaan
masyarakat kepada pemerintah, menciptakan kepuasan dan pada akhirnya mampu

mendorong perkembangan dinamika aktivitas masyarakat.

4. Peningkatan kapasitas aparatur dan penambahan kuantitas aparatur
Keberadaan aparatur merupakan faktor penting dalam rangka penyelenggaraan
tugas dan fungsi, serta pemberian pelayanan masyarakat sebagai faktor penting maka
aparatur yang ada harus mencukupi dalam jumlah dan memiliki persyaratan secara
kualitas, Oleh sebab itu perlu usaha dalam meningkatkan kemampuan sumber daya

aparatur dan penambahan jumlah aparatur .

2.4 Review terhadap rancangan awal SKPD
Proses penyusunan Renja Kecamatan Praya tahun 2026 didasarkan kepada review
range Kecamatan Praya tahun 2021 - 2026 dengan tetap memperhatikan program

prioritas yang telah dituangkan di dalam dokumen rancangan awal rencana kerja
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Pembangunan Daerah (Ranwal RKPD) tahun 2021, agar di dalam pelaksanaan
program/kegiatan terwujud sinergitas antara dokumen perencanaan.

Untuk lebih jelasnya akan disajikan melalui tabel 2.3 berikut ini :
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2.5 Penelaahan usulan program dan kegiatan masyarakat
Pemerintah Kecamatan Praya akan menampung usulan program dan kegiatan yang
diusulkan oleh desa/kelurahan dari kelompok masyarakat maupun dari UPTD di
kecamatan Praya. baik secara langsung maupun melalui hasil pengumpulan informasi
dari penelitian lapangan dan pengamatan melalui pelaksanaan musrenbang

kecamatan.untuk lebih jelasnya akan disajikan melalui tabel 2.4 berikut ini
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN
3.1 Telahaan Terhadap Kebijakan Nasional
Dalam rangka mewujudkan konsistensi perencanaan pembangunan dan
penganggaran, maka dokumen perencanaan disusun mulai dari (rpjmd) dan Renstra,
Sedangkan rencana kerja pembangunan Daerah diaktualisasikan melalui rencana kerja
(Renja) SKPD yang selanjutnya diimplementasikan ke dalam rencana anggaran

pendapatan dan belanja daerah (RAPBD).

Sesuai kerangka pemikiran tersebut di atas, maka rencana kerja Kecamatan Praya
tahun 2026 hakekatnya merupakan dokumen perencanaan yang memberikan arah
perencanaan pembangunan secara menyeluruh dan terpadu. dalam proses Penyusunan
Renja juga harus memperhatikan kebijakan-kebijakan yang dilaksanakan baik oleh

pemerintah pusat maupun provinsi.

Adapun Prioritas pembangunan nasional tahun 2025 merupakan penjabaran lanjut dari
arah kebijakan dan strategi nasional dan merupakan agenda pembangunan yang termuat
dalam RPJM tahun 2020-2025 dan tetap dipertahankan pada rkp tahun 2023 sebagai
koridor pencapaian tema arah kebijakan dan strategi pembangunan, hal ini juga ditujukan
untuk menjaga kesinambungan pembangunan serta mengoptimalkan efektivitas

pengendalian pencapaian sasaran pembangunan jangka menengah nasional.

12|Rencana Kerja 2024 Kwcamatan Praya



Prioritas nasional dalam RKP Tahun 2023 dimaksud adalah:

1 Memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas dan berkeadilan.
2 Mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan dan menjamin pemerataan
3. meningkatkan sumber daya manusia berkualitas dan berdaya saing

4. revolusi mental dan pembangunan kebudayaan

5. memperkuat infrastruktur untuk ekonomi dan pelayanan dasar

6. membangun lingkungan hidup ketahanan bencana dan perubahan iklim

7 memperkuat stabilitas polhut Hankam dan transformasi pelayanan publik.

Menurut rencana pembangunan jangka panjang nasional 2006 perencanaan pembangunan
nasional dikelompokkan ke dalam 9 bidang pembangunan yaitu :

1 bidang sosial budaya dan kehidupan beragama

2 bidang ekonomi

3 bidang ilmu pengetahuan dan teknologi

4 bidang sarana dan prasarana

5 bidang politik

6 bidang pertahanan dan keamanan

7 bidang hukum dan aparatur

8 bidang wilayah dan tata ruang

9 bidang sumber daya alam dan lingkungan hidup
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3.2 Tujuan Dan Sasaran Renja SKPD
Dalam rangka mewujudkan misi Bupati Lombok Tengah maka perlu dijabarkan ke
dalam tujuan dan sasaran strategis yang lebih operasional yang dituangkan dalam Renja
Kecamatan Praya tahun 2025 yaitu :
A. Tujuan
Meningkatnya sinergitas penyelenggaraan tugas-tugas Kecamatan
B. Sasaran
1. Meningkatnya kualitas pelayanan publik kepada masyarakat
2. Meningkatnya efektivitas koordinasi tugas umum pemerintahan, pemberdayaan
masyarakat dan desa serta trantib
3. Meningkatnya tata kelola pemerintahan desa yang baik.
Tujuan, sasaran, program dan kegiatan yang dilaksanakan tahun 2025 dirangkum
dalam Tabe 3.1 berikut :
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Tujuan Sasaran Indikator Capaian Target Tahun
Tujuan/Sasaran Tahun
2024 2025
Terwujudnya Persentase
stabilitas Penurunan 30% 30%
sosial Gangguang
masyarakat Trantibum
Meningkatny | Persentase
a peran serta | Pengendalian 75% 75 %
masyarakat Trantibumyang
dan stake melibatkan
holder terkait | masyarakat
dalam
pengendalian | Persentase
trantibum Pengendalian 75% 75 %
Trantibum yang
melibatkan stake
holder
Meningkatny | Meningkatny | Indeks Kepuasan
a kinerja a kualitas Masyarakat 83 Poin 86 Poin
kecamatan | layanan (IKM)
publik
Meningkatny
a kualitas Persentase Desa 83% 100%
Pembanguna | Maju di Wilayah
n dan Kecamatan
Penyelenggar
aan
Pemerintahan
Desa
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Rencana kerja dan pendanaan Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah disusun
untuk tahun yang direncanakan disertai perkiraan maju sebagai implikasi kebutuhan dana
dengan sumber pendanaan Pembangunan Daerah yang terdiri atas anggaran pendapatan
dan belanja daerah dan sumber lain yang sah. Sementara itu peraturan pemerintah Nomor
58 tahun 2005 tentang pengelolaan keuangan daerah dalam pasal 32 ayat 1 disebutkan
bahwa "pemerintah daerah menyusun RKPD yang merupakan penjabaran dari rpjmd
menggunakan bahan dari rencana kerja SKPD untuk jangka waktu 1 tahun yang mengacu

kepada rencana kerja pemerintah ".
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Oleh sebab itu rencana kerja Kecamatan Praya disusun dengan bentuk matriks yang
berisikan penjelasan mengenai urusan program dan kegiatan prioritas beserta indikator
kinerja, target Pagu indikatif untuk tahun 2025 sampai dengan tahun 2026 serta sumber
dana kegiatan matriks Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah dapat dilihat sebagai

berikut :

BABV

PENUTUP

A. Catatan penting yang perlu mendapat, baik dalam rangka pelaksanaannya maupun
seandainya ketersediaan anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan.

Rencana kerja Renja Kecamatan Praya tahun Tahun 2026 berfungsi sebagai dokumen
perencanaan teknis operasional tahunan yang disusun berdasarkan Renstra Kecamatan
Praya tahun 2025 - 2026, Selain itu Renja juga sebagai landasan operasional perencanaan
teknis Tahunan bagi SKPD yang isinya lebih memusatkan pada arah, tujuan, sasaran,

program dan kegiatan jangka pendek.

17|Rencana Kerja 2024 Kwcamatan Praya



Renja sebagai dokumen perencanaan memuat program dan kegiatan prioritas yang harus
dijalankan dan diarahkan pada proses perencanaan dalam menentukan arah dan kebijakan
pembangunan yang langsung menyentuh kebutuhan dasar masyarakat melalui Perencanaan
pembangunan yang berkualitas dan profesional dengan ditunjang sumber daya manusia

yang berpikir sistematik, produktif, berdisiplin, bekerja efisien dan efektif.

B. Kaidah-kaidah Pelaksanaan
Penyusunan serta penetapan program dan kegiatan pembangunan di dalam Renja
Kecamatan Praya tahun 2026 bertujuan untuk meningkatkan perencanaan pembangunan
yang berkualitas dan profesional. Program dan kegiatan untuk mencapai sasaran sasaran

pembangunan yang tertuang dalam rencana strategis Renstra 2021-2026.

Dalam pelaksanaannya harus Menerapkan prinsip-prinsip efisiensi, efektivitas,
akuntabilitas dan partisipasi. Sehubungan hal tersebut Ditetapkan kaidah-kaidah
pelaksanaan yang ditempuh dengan langkah-langkah sebagai berikut yang ditempuh

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

Rencana kerja kerja Kecamatan Praya tahun 2026 harus dilaksanakan secara konsisten,
tertib dan terpadu melalui kerjasama dan koordinasi antar sekretariat dan bidang..
Dalam mempercepat perencanaan yang aspiratif upaya keterlibatan masyarakat dalam

proses perencanaan perlu terus ditingkatkan, Mulai dari proses perencanaan sampai
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pelaksanaan pembangunan, sehingga diharapkan mereka mempunyai rasa memiliki dan
bertanggung jawab terhadap hasil-hasil pembangunan yang telah dilaksanakan.
Penyusunan Renja Kecamatan Praya tahun 2026 Masih belum sempurna, sesuai dengan
yang diamanatkan Di dalam Permendagri nomor 54 tahun 2010, Karena aturan dan tata
cara penyusunan Renja masih belum Sepenuhnya dipahami.

Rencana kerja Kecamatan Praya Kabupaten Lombok Tengah tahun 2026 adalah Dokumen
perencanaan tahun SKPD dalam upaya sinkronisasi dan sinergitas Pelaksanaan setiap
program dan kegiatan baik yang bersumber dari APBD Kabupaten, APBD provinsi
maupun yang bersumber dari APBN, sehingga rencana kerja Renja Kecamatan Praya
Kabupaten Lombok Tengah 2026 harus menjadi dasar bagi pelaksanaan perencanaan

pembangunan tahun berikutnya.

C. Rencana tindak lanjut

Transparansi dalam proses perencanaan pembangunan merupakan salah satu syarat
dalam penyelenggaraan pelayanan publik yang harus diikuti, Diketahui dan dipahami oleh
masyarakat. Agar setiap keputusan/kebijakan Public dapat diterima dan dilaksanakan
secara efektif, Maka masyarakat harus dilibatkan sejak awal baik dalam proses
perencanaan maupun perumusan kebijakannya sehingga aspirasi dan kepentingannya
terakomodasi di dalam kebijakan tersebut, dengan kata lain pembangunan berdasarkan
partisipasi masyarakat atau pembangunan partisipatif.

Transparasi sangat berkaitan dengan sistem informasi dan komunikasi serta

merupakan Prasyarat demokratisasi Proses pengambilan keputusan publik. Berdasarkan
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hal tersebut di atas, partisipasi masyarakat yang luas dalam perumusan kebijakan publik

akan membutuhkan komitmen yang tinggi dalam implementasinya maka diperlukan

langkah-langkah sebagai berikut:

1

Terwujudnya perubahan paradigma pemerintahan yang berorientasi pada
peningkatan kualitas pelayanan

Terwujudnya partisipasi aktif masyarakat/swasta dalam kegiatan pembangunan
Perlu peningkatan kapasitas SDM Aparatur perencanaan untuk melaksanakan
tugas perencanaan yang semakin Kompleks Upaya yang harus ditempuh dapat
melalui pendidikan formal, bintek, pelatihan, seminar serta kegiatan lainnya yang
menunjang peningkatan kinerja aparatur perencana

Aparatur perencanaan yang ada saat ini dari sisi kuantitas masih kurang, hal
tersebut akan berakibat bertumpuknya suatu pekerjaan pada seseorang sehingga
perlu menambah pegawai supaya rasio pekerjaan dan jumlah pegawai dapat
berimbang

Dalam rangka sinergitas perencanaan harus lebih intensif di dalam melaksanakan
koordinasi dengan SKPD agar proses pembangunan yang dilaksanakan agar
berdaya guna dan berhasil guna

meningkatkan peran serta masyarakat, baik dalam proses perencanaan maupun
penganggaran sehingga transparansi akan lebih terwujud.

Dalam menetapkan dokumen perencanaan harus tepat waktu sesuai dengan
amanatperaturan perundangan yang berlaku, hal ini dapat dilaksanakan apabila kita

mengacu jadwal yang telah ditetapkan.
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Renja Kecamatan Praya Tahun 2026 Merancang sebuah sistem perencanaan melalui
sistem e-planing untuk menjaga konsistensi perencanaan dari perencanaan sampai dengan
penganggaran sehingga dapat mempercepat waktu penyusunan dokumen prencanaan serta

pelaporannya.

Praya Sept 2025

Al\\AAT PRAYA,

k\z-\n(/

,:,\

A WIRANEGARA.S.STP.,M.AP.
NIP.: 198410032004121001
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